
Buletin Psikologi                                                                        ISSN 0854-7106 (Print) 

2019, Vol. 27, No. 1, 70 – 86 ISSN 2528-5858 (Online) 

DOI: 10.22146/buletinpsikologi.40306                                    https://jurnal.ugm.ac.id/buletinpsikologi 

70 Buletin Psikologi 

Harga Diri dan Adiksi Internet: Tinjauan Meta-Analisis 

Self-Esteem and Internet Addiction: Overview of Meta-Analysis 

Wahyu Rahardjo1 

Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma 

 

Abstract. The aim of this meta-analysis study is to figure out the true correlation between 

self-esteem and internet addiction. This meta-analysis uses 159 studies from 40 scientific 

articles from the year of 2005-2018 and involved in 120.825 participants. Correction for the 

two artifacts studied in this meta-analysis first is sampling error, and the second one is 

measurement error. The results support the hypothesis and show some similar findings 

whereas the true correlations from the groups confirm previous researches that self-

esteem has a negative correlation to internet addiction. The strongest correlation found in 

adolescence group followed by men and women, all participant, also students and college 

students groups. However, these findings show that the internet accommodates 

individuals with negative self-esteem to build online social relationships and fulfilling 

their communication and pleasure needs and makes them easier committed to deviant 

behavior such as internet addiction. 
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Abstrak. Studi meta-analisis ini bertujuan untuk mengukur dan mengetahui korelasi 

harga diri dan adiksi internet. Meta-analisis ini menggunakan 159 penelitian dari 40 

artikel ilmiah antara tahun 2005-2018 dan melibatkan 120.825 peserta. Koreksi untuk dua 

artefak yang dipelajari dalam meta-analisis ini adalah kesalahan pengambilan sampel dan 

kesalahan pengukuran. Hasil mendukung hipotesis dan menunjukkan beberapa temuan 

serupa sedangkan korelasi dari kelompok mengkonfirmasi penelitian sebelumnya bahwa 

harga diri dan adiksi internet memiliki korelasi negatif. Korelasi terkuat yang ditemukan 

pada kelompok remaja diikuti oleh pria dan wanita, semua peserta, juga kelompok 

pelajar dan mahasiswa. Namun, temuan ini menunjukkan bahwa internet 

mengakomodasi individu dengan harga diri negatif untuk membangun hubungan sosial 

online dan memenuhi kebutuhan komunikasi dan kesenangan mereka dan membuat 

mereka lebih mudah berkomitmen terhadap adiksi internet. 

Kata kunci: adiksi internet; korelasi negatif; harga diri 

 

Pengantar 

Adiksi 1internet menjadi salah satu topik 

populer dalam berbagai riset cyberpsy-

chology semenjak riset pertamanya di 

tahun 1996 yang dipresentasikan dalam 
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pertemuan tahunan APA (Young, 2017). 

Pada masa-masa awal perkembangan 

studi mengenai adiksi internet, fokus 

diarahkan pada perspektif psikologi klinis. 

Hal ini terjadi bukan hanya karena adiksi 

internet dipandang sebagai suatu perilaku 

yang mal adaptif, melainkan juga karena 

konsepnya diadaptasi dari kriteria 

perilaku berjudi di DSM-IV (Young, 1998). 
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Meskipun masih kontroversial, adiksi 

internet hingga kini dianggap sebagai 

topik yang kian serius ditemukan pada 

kelompok remaja dan dewasa seiring 

dengan semakin meluasnya penggunaan 

internet dalam hidup manusia (Poli, 2017).  

Di beberapa negara seperti Cina dan 

Korea Selatan, adiksi internet dipandang 

sebagai permasalahan kesehatan mental 

publik yang serius sehingga pemerintah 

setempat mendorong dengan kuat pendi-

dikan, penelitian, serta penanganan 

persoalan adiksi internet (Cash, Rae, Steel, 

& Winkler, 2012). Intervensi terhadap 

adiksi internet kemudian dianggap 

penting karena jika dibiarkan berlarut-

larut, adiksi internet dapat mereduksi 

kualitas individu dalam hal efektivitas 

kinerja, kesehatan, kebahagiaan, dan relasi 

sosial (Griffiths, 2000). 

Terminologi adiksi internet sendiri 

kerap diperdebatkan dan dibenturkan 

dengan problematic internet use oleh banyak 

akademisi dan peneliti (Yellowless & 

Marks, 2007). Beberapa peneliti lebih 

senang dengan istilah problematic internet 

use dengan alasan bahwa adiksi berada 

dalam level yang berbeda serta lebih 

tinggi. Ada pula argumentasi yang mem-

pertanyakan bahwa apakah objek adiksi 

yang dirasakan itu benar-benar karena 

internet, atau justru karena teknologi yang 

terlibat dalam penggunaan internet, 

termasuk kategori durasi keterlibatan 

individu dalam berinternet untuk berbagai 

keperluan (Czincz & Hechanova, 2009; 

Kuss, 2015). Ada pula yang berpendapat 

bahwa perbedaan yang ada terbatas pada 

variasi nama (Douglas, et al. 2008). Terkait 

dengan keterlibatan teknologi, Samli 

(2018) menyebutkan bahwa memang 

muncul banyak sub adiksi baru di dalam 

adiksi internet yang tidak perlu diperma-

salahkan, seperti adiksi permainan daring, 

adiksi media sosial, adiksi telepon 

genggam, adiksi pornografi daring, dan 

sebagainya. 

Dalam studi meta-analisis ini, adiksi 

internet dideskripsikan sebagai suatu 

keadaan di mana individu merasakan 

dorongan atau menampilkan perilaku 

penggunaan internet dan aktivitas lainnya 

yang melibatkan komputer secara berle-

bihan dan tidak terkontrol yang kemudian 

menyebabkan dirinya berada pada 

tekanan dan masalah baru (Gorse & 

Lejoyeux, 2011). Definisi ini digunakan 

dalam studi ini karena bersifat umum dan 

tidak terlalu spesifik. 

Seiring dengan berjalannya waktu dan 

semakin bervariasinya penelitian yang 

ada, terungkap kompleksitas dari adiksi 

internet. Salah satu upaya memahami 

fenomena adiksi internet adalah melalui 

perspektif bahwa adiksi internet sangat 

multidimensional. Faktor-faktor eksternal 

seperti status sosial ekonomi, peran dan 

fungsi keluarga, keberadaan media sosial 

dan permainan daring di telepon genggam 

menjadi beberapa hal yang dianggap 

memengaruhi adiksi internet (Tang, et al., 

2018). Sementara itu, faktor-faktor internal 

yang banyak ditemukan terkait dengan 

adiksi internet antara lain adalah kepri-

badian dan harga diri (Kuss, van Rooij, 

Shorter, Griffiths, & van de Mheen, 2013; 

Munno et al., 2017). 

Harga diri kemudian menjadi faktor 

yang menonjol yang dianggap berkorelasi 

dengan adiksi internet secara lebih kuat 

dibandingkan beberapa faktor internal 

lainnya. Beberapa studi terdahulu 

memperlihatkan temuan ini (Dong, Zhao, 

Wu, Wang, Li, Zhang, & Sun, 2018; Kim & 

Davis, 2009; Mazzoni, Canatta, & Baiocco, 

2017; Nie, Zhang, & Liu, 2017; Park, Lee, & 

Jun, 2017; Seabra, Loureiro, Monteiro, 

Afonso, & Esgalhado, 2017). Beberapa 

hasil meta-analisis yang telah dipublikasi-

kan di mancanegara berfokus pada 
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korelasi harga diri dengan beberapa 

variabel, namun yang melibatkan harga 

diri belum ditemui. 

Individu dengan harga diri yang 

negatif atau rendah, cenderung merasa 

kesepian. Hal ini dapat terjadi pada 

individu dengan kompetensi sosial yang 

kurang cakap sehingga menjadi pengha-

lang baginya dalam mengembangkan 

relasi sosial yang hangat dan dalam 

mendapatkan dukungan sosial (Satici, 

Uyzal, & Deniz, 2016; Zhao, Song, Chen, 

Li, Wang, & Kong, 2018), sehingga 

kemudian mengalami kesepian dan men-

jadi lebih intens menggunakan internet 

(Nowland, Necka, & Cacioppo, 2017). Bagi 

individu dengan harga diri negatif, 

internet dianggap sebagai tempat menda-

patkan dukungan sosial dan membantu 

mengurangi perasaan tidak nyaman yang 

didapatkan dalam kehidupan sehari-hari 

(Nie, Zhang, & Liu, 2017). Hal ini diper-

kuat dengan beberapa studi terdahulu 

yang memperlihatkan adanya faktor kese-

pian yang muncul pada individu dengan 

adiksi internet dan harga diri yang negatif 

(Agaj, 2015; & Ayas & Horzum, 2013).  

Di sisi lain, internet mengakomodasi 

berbagai aspek yang terkait dengan harga 

diri penggunanya. Aktivitas populer 

seperti bermain permainan daring hingga 

penggunaan media sosial dianggap dapat 

membantu meningkatkan harga diri 

individu. Hal ini dapat terjadi karena 

banyak permainan daring memberikan 

kesempatan bagi individu untuk berpres-

tasi saat berkompetisi dengan sesama 

pemain lain (Park, Han, Kim, Cheong, & 

Lee, 2016; Perdew, 2015). Sementara itu, di 

dalam penggunaan media sosial ada unsur 

modeling yang dapat meningkatkan harga 

diri pengguna, terutama ketika aktivitas 

yang dibagikan di halaman informasi 

mendapatkan beberapa respons yang 

bersifat positif dari orang lain (Bevelander, 

Anschutz, Creemers, Kleinjan, & Engels, 

2013; Burrow & Rainone, 2017). 

Kelompok remaja, baik yang berstatus 

pelajar maupun mahasiswa, merupakan 

kelompok yang rentan mengalami adiksi 

internet (Kuss et al., 2013). Studi Anderson, 

Steen, dan Stavropoulos (2016) juga 

menyebutkan bahwa dewasa awal juga 

rentan mengalami adiksi internet sebagai 

perilaku bawaan semenjak remaja. Hal-hal 

seperti ini dapat terjadi mengingat 

keakraban remaja dan dewasa awal dalam 

berbagai aktivitas serta penggunaan 

teknologi yang terkait dengan internet. 

Studi Kuss et al. (2013) menemukan remaja 

berisiko mengalami gangguan kesehatan 

mental dalam bentuk adiksi internet 

karena persoalan penggunaan media 

sosial dan permainan daring. Variasi 

perkembangan kendali kognitif pada masa 

remaja, termasuk batasan-batasan 

keterampilan yang ditemui saat remaja 

berusaha mengembangkan keterampilan 

kontekstual (Casey, Tottenham, Liston, & 

Durston, 2005; Liu & Potenza, 2007) juga 

dianggap menjadi penghalang bagi remaja 

untuk mudah tergantung dan menjadi 

adiktif dengan internet. 

Berdasarkan paparan teoretik yang 

telah disebutkan maka penelitian ini 

bermaksud mengungkap apakah ada 

korelasi negatif yang bersifat konsisten 

antara harga diri dan adiksi internet. 

Meta-analisis digunakan untuk menjawab 

tujuan penelitian ini. Hasil meta-analisis 

ini akan memberikan ketegasan mengenai 

peran harga diri yang negatif terhadap 

adiksi internet. 

 

Pembahasan 
Studi mengenai hubungan harga diri dan 

adiksi internet dalam meta-analisis ini 

dilakukan dengan menggunakan studi 

literasi. Berbagai macam data yang 

digunakan di dalam studi meta-analisis ini 
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berbentuk data primer. Data-data primer 

ini yang didapatkan dari banyak studi 

sebelumnya yang dianggap relevan dan 

kontekstual. Beberapa kata kunci yang 

digunakan sebagai panduan dalam 

pencarian literasi adalah self-esteem, 

internet addiction, dan problematic internet 

use. Salah satu kriteria utama yang 

digunakan sebagai dasar pencarian literasi 

primer untuk meta-analisis ini adalah 

bahwa literasi tersebut mencantumkan 

koefisien korelasi, atau koefisien regresi, 

nilai t, nilai f, atau nilai d. Literasi 

diperoleh dari penelusuran daring melalui 

beberapa laman seperti Sciencedirect, 

SAGE, Taylor and Francis, EBSCO, serta 

Scholar Google. Literasi yang diperoleh 

memiliki rentang waktu publikasi antara 

tahun 2003 hingga 2018. 

Berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan, ditemukan 40 penelitian yang 

berisikan 159 studi yang menggambarkan 

keterkaitan harga diri dan adiksi internet. 

Paparan lengkap mengenai hal ini tampak 

pada Tabel 1. Beberapa penelitian tidak 

mencantumkan reliabilitas alat ukur yang 

digunakan, namun sisanya menyebutkan 

reliabilitasnya. Pada studi meta-analisis 

ini, setidaknya ada dua artefak yang 

ditelaah. Artefak yang pertama adalah 

koreksi yang dilakukan karena kesalahan 

pengambilan sampel dalam penelitian. 

Artefak yang kedua adalah koreksi dari 

kesalahan pengukuran. 

Analisis Data 

Ada beberapa tahapan yang bisa dilaku-

kan untuk melakukan perhitungan koreksi 

berdasarkan kesalahan-kesalahan dari 

pengambilan sampel. Menurut Hunter 

dan Schmidt (2004), tahapan-tahapan 

tersebut adalah (1) melakukan penghi-

tungan terhadap rerata dari korelasi 

populasi, (2) melakukan perhitungan 

varians dari korelasi populasi terbobot, (3) 

melakukan perhitungan varians dari 

kesalahan pengambilan sampel, (4) kemu-

dian menghitung estimasi atau perkiraan 

varians korelasi populasi yang sesungguh-

nya, (5) kemudian melakukan perhitungan 

interval kepercayaan, (6) melakukan 

perhitungan dampak kesalahan dari 

pengambilan sampel, serta (7) faktor lain 

yang belum terspesifikasi. 

Hunter dan Schmidt (2004) menjelas-

kan bahwa tahapan berikutnya adalah 

koreksi kesalahan pengukuran. Adapun 

tahapan-tahapan yang harus dilalui 

adalah (1) menghitung estimasi korelasi 

dari populasi setelah dilakukan perbaikan 

kesalahan pengukuran, (2) melakukan 

perhitungan banyaknya koefisien kuadrat 

variasi, (3) melakukan perhitungan 

varians mengacu variasi artefak, (4) 

melakukan perhitungan varians dari 

korelasi populasi yang sebenarnya, (5) 

melakukan perhitungan interval 

kepercayaan, (6) kemudian melakukan 

perhitungan dampak variasi reliabilitas, 

serta (7) persentase faktor lain yang belum 

terspesifikasi. 

Hasil Analisis 

Koreksi Kesalahan Pengambilan Sampel 

Hunter dan Schmidt (2004) menyebutkan 

bahwa jika korelasi yang ada pada 

populasi diasumsikan bersifat tetap atau 

konstan pada banyak studi, maka dapat 

disimpulkan bahwa perkiraan terbaik 

suatu korelasi bukan berupa rerata 

sederhana dari korelasi studi-studi terse-

but, namun rerata yang telah dilakukan 

pembobotan untuk setiap hasil korelasi 

yang kemudian dibagi dengan banyaknya 

sampel di dalam studi yang bersangkutan. 

Pada tahap ini diketahui bahwa 

banyaknya partisipan yang terlibat dalam 

159 studi ini sebanyak 120.825 orang. 

Angka estimasi korelasi yang ditemukan 

dalam menjelaskan harga diri dan adiksi 

internet adalah -0,260, yang artinya 

menegaskan banyak penelitian-penelitian 
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sebelumnya bahwa korelasi yang ada 

bersifat negatif. Berikutnya adalah 

menghitung varians dari korelasi populasi 

terbobot yang ditemukan sebesar 0,020. 

Estimasi varians korelasi populasi setelah 

dikoreksi menunjukkan angka 0,019.  

Interval kepercayaan bergerak dalam 

rentang angka -0,534 hingga 0,014. 

Variansi yang disebabkan oleh kesalahan 

sampling ditemukan sebesar 5,85%, serta 

faktor lain yang belum terspesifikasikan 

sebesar 94,15%. 

Tabel 1. 

Sumber Literasi yang Digunakan dalam Meta-Analisis 

No Peneliti 
N 

Studi 

Sampel 

No Peneliti 
N 

Studi 

Sampel 

N 

Total 

Karakteristik N 

Total 

Karakteristik 

1 Agaj (2015) 1 652 Remaja 21 Niemz et al. 

(2005) 

2 742 Pelajar 

2 Andreou & 

Svoli (2013) 

5 1920 Remaja 22 Pantic et al. 

(2017) 

1 244 Pelajar 

3 Ayas & Horzum 

(2013) 

1 292 Mahasiswa 23 Park et al. 

(2014) 

15 11250 Pelajar 

4 Aydin & Sari 

(2011) 

5 1620 Remaja 24 Park et al. 

(2017) 

4 336 Pelajar 

5 Bahrainian et al. 

(2014) 

1 408 Pelajar 25 Perella & 

Caviglia (2017) 

40 5723 Pelajar 

6 Blachnio et al. 

(2016) 

6 2022 Pria & 

wanita 

26 Salarvand et al. 

(2018) 

1 160 Mahasiswa 

7 Bozoglan et al. 

(2013) 

1 384 Mahasiswa 27 Seabra et al. 

(2017) 

5 6995 Pria & 

wanita 

8 Cheung et al. 

(2018) 

1 627 Pelajar 28 Senormanci et 

al. (2014) 

2 1440 Mahasiswa 

9 Chun (2016) 1 351 Pelajar 29 Servidio et al. 

(2018 

2 600 Mahasiswa 

10 Dong et al. (2018) 2 20316 Remaja 30 Shi et al. (2017) 5 16445 Pelajar 

11 Fioravanti et al. 

(2012) 

2 257 Remaja 31 Sinkkonen et 

al. (2018)  

1 336 Remaja 

12 Jiang & Shi 

(2016) 

1 601 Mahasiswa 32 Stieger & 

Burger (2010) 

10 2884 Pria & 

wanita 

13 Kim & Davis 

(2009) 

7 2097 Pelajar 33 Wang et al. 

(2013) 

1 10988 Mahasiswa 

14 Ko et al. (2007) 2 468 Pelajar 34 Yao et al. (2014) 7 14665 Mahasiswa 

15 Koronczai et al. 

(2013) 

5 3470 Pria & 

wanita 

35 Yen et al. 

(2014) 

1 287 Remaja 

16 Lin et al. (2018) 1 1922 Pelajar 36 Yildirim et al. 

(2018) 

3 1134 Pelajar 

17 Mazzoni et al. 

(2017) 

3 2457 Pria & 

wanita 

37 Younes et al. 

(2016) 

1 600 Mahasiswa 

18 Mei et al. (2016) 1 1552 Remaja 38 Yucens & Uzer 

(2018) 

4 1568 Mahasiswa 

19 Naseri et al. 

(2015) 

1 101 Remaja 

wanita 

39 Zeng et al. 

(2016) 

2 1248 Remaja 

20 Nie et al. (2017) 3 682 Mahasiswa 40 Zhang (2015) 3 2781 Remaja 
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Setelah dilakukan perhitungan meta-

analisis utama berdasarkan banyaknya 

sampel penelitian keseluruhan, langkah 

berikutnya adalah melakukan studi 

berdasarkan pengelompokan kriteria 

sampel, yaitu remaja, pelajar dan 

mahasiswa, hingga kelompok yang lebih 

umum yaitu pria dan wanita. Perban-

dingan hasil korelasi yang diperoleh 

menampilkan pola yang relatif seragam, 

yaitu terdapat korelasi yang bersifat 

negatif dari harga diri dan adiksi internet. 

Pada kelompok remaja, jumlah 

sampel yang diperoleh adalah sebesar 

31.070 orang yang berasal dari 24 studi. 

Angka estimasi korelasi yang ditemukan 

dalam menjelaskan harga diri dan adiksi 

internet sebesar -0,290. Varians dari 

korelasi populasi terbobot ditemukan 

sebesar 0,027. Estimasi varians korelasi 

populasi setelah dikoreksi memperlihat-

kan angka 0,027. Interval kepercayaan 

bergerak dalam rentang angka -0,613 

hingga 0,033. Variansi yang disebabkan 

oleh kesalahan sampling ditemukan 

sebesar 2,38%, serta faktor lain yang belum 

terspesifikasikan sebesar 97,62%. 

Pada kelompok pelajar dan maha-

siswa, jumlah sampel yang didapatkan 

sebesar 74846 yang diperoleh dari 106 

studi. Angka estimasi korelasi yang 

didapatkan memperlihatkan angka sebe-

sar -0,240. Varians dari korelasi populasi 

terbobot ditemukan sebesar 0,019. Estimasi 

varians korelasi populasi setelah dikoreksi 

menunjukkan angka 0,018. Interval 

kepercayaan bergerak dalam rentang 

angka -0,513 hingga 0,033. Variansi yang 

disebabkan kesalahan sampling sebesar 

7,01%, sehingga faktor lain yang belum 

terspesifikasikan sebesar 92,99%. 

Di sisi lain, pada kelompok sampel 

pria dan wanita, jumlah yang diperoleh 

sebesar 16748. Angka estimasi korelasi 

yang ditemukan adalah -0,270. Varians 

dari korelasi populasi yang terbobot 

adalah 0,023. Estimasi varians korelasi dari 

populasi setelah dikoreksi adalah 0,022. 

Interval kepercayaan bergerak dalam 

rentang angka -0,571 hingga 0,031. 

Variansi yang disebabkan kesalahan 

sampling adalah sebesar 7,29%, sehingga 

faktor lain yang belum terspesifikasikan 

sebesar 92.71%. Paparan yang lebih jelas 

tampak pada Tabel 2. 

Tabel 2. 

Rangkuman Hasil Koreksi Kesalahan Sampling 

 Sampel  

Keseluruhan 

Sampel 

Remaja 

Sampel Pelajar 

& Mahasiswa 

Sampel Pria 

& Wanita 

N 120825 31070 74846 16748 

Jumlah studi 159 24 106 29 

Estimasi korelasi populasi -0,260 -0,290 -0,240 -0,270 

Varian korelasi populasi yang 

terbobot 

0,020 0,027 0,019 0,023 

Estimasi varians korelasi dari 

populasi setelah dilakukan koreksi 0,019 0,027 0,018 0,022 

Interval kepercayaan yang ada -0,534 – 0,014 -0,613 – 0,033 -0,513 – 0,033 -0,571 – 0,031 

Varians karena kesalahan sampling 5,85% 2,38% 7,01% 7,29% 

Faktor-faktor lainnya yang belum 

terjelaskan 

94,15% 97,62% 92,99% 92,71% 
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Koreksi Kesalahan Pengukuran 

Hunter dan Schmidt (2004) menyebutkan 

bahwa koreksi artifak yang ada selain 

kesalahan dari pengambilan sampel 

adalah koreksi kesalahan yang ditemukan 

dalam pengukuran. Hal pertama yang 

harus dilakukan terlebih dahulu adalah 

mengetahui korelasi populasi setelah 

dikoreksi oleh kesalahan pengukuran. Di 

dalam meta-analisis untuk keseluruhan 

sampel ditemukan korelasinya sebesar -

0,310. Adapun varians yang disebabkan 

kesalahan pengukuran sebesar 0,056. 

Interval kepercayaan bergerak dari -0,776 

hingga 0,156. Persentase dampak variasi 

kesalahan pengukuran sebesar 0,93%, 

sehingga persentase faktor lain yang 

belum terspesifikasi sebesar 99,7%. 

Pada kelompok remaja, estimasi 

korelasi populasi setelah dikoreksi 

menunjukkan angka -0,348. Varians yang 

ada karena kesalahan pengukuran adalah 

0,017. Interval kepercayaan bergerak dari -

0,605 hingga -0,091. Persentase dampak 

variasi kesalahan pengukuran sebesar 

0,53%, sehingga persentase faktor lain 

yang belum terspesifikasi sebesar 99,47%. 

Pada kelompok pelajar dan mahasis-

wa, estimasi korelasi populasi setelah 

dikoreksi memperlihatkan angka -0,291. 

Varians yang terjadi karena adanya 

kesalahan pengukuran adalah 0,003. 

Interval kepercayaan bergerak dari -0,693 

hingga 0,111. Persentase dampak variasi 

kesalahan pengukuran sebesar 1,15%, 

sehingga persentase faktor lain yang 

belum terspesifikasi sebesar 98,85%. 

Sementara itu, pada kelompok pria 

dan wanita juga ditemukan hal yang 

nyaris senada. Estimasi korelasi populasi 

setelah dikoreksi sebesar -0,311. Varians 

yang terjadi karena adanya kesalahan 

pengukuran adalah 0,047. Interval 

kepercayaan bergerak dari -0,740 hingga 

0,118. Persentase dampak variasi 

kesalahan pengukuran sebesar 0,32%, 

sehingga persentase faktor lain yang 

belum terspesifikasi sebesar 99,68%. 

Penjelasan yang lebih rinci dapat 

diperhatikan pada Tabel 3. 

Temuan utama studi meta-analisis ini 

adalah bahwa memang terdapat korelasi 

negatif yang signifikan antara harga diri 

dan adiksi internet. Harga diri yang 

negatif telah dianggap sebagai salah satu 

predisposisi terkuat dalam menjelaskan 

mengapa adiksi internet dapat terjadi. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 

diketahui bahwa korelasi negatif antara 

harga diri dan adiksi internet yang 

 

Tabel 3. 

Rangkuman Koreksi Kesalahan Pengukuran 

 Sampel 

Keseluruhan 

Sampel 

Remaja 

Sampel Pelajar 

& Mahasiswa 

Sampel Pria & 

Wanita 

N 120825 31070 74846 16748 

Jumlah studi 159 24 106 29 

Rerata gabungan dari rxx dan ryy 0,838 0,832 0,824 0,867 

Estimasi korelasi populasi 

setelah dikoreksi -0,310 -0,348 -0,291 -0,311 

Varians korelasi yang sebenarnya 0,056 0,017 0,003 0,047 

Interval kepercayaan yang ada -0,776 – 0,156 -0,605 – -0,091 -0.693 – 0,111 -0,740 – 0,118 

Persentase dampak perbedaan 

kesalahan pengukuran 0,93% 0,53% 1,15% 0,32% 

Persentase faktor lain yang 

belum terspesifikasi 99,7% 99,47%% 98,85% 99,68% 
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terbesar ditemukan pada studi yang 

melibatkan sampel remaja. Hal ini tidak 

mengherankan mengingat karakteristik 

remaja dan banyaknya riset-riset adiksi 

internet yang melibatkan remaja menda-

patkan hasilnya yang sama (Young, 2004). 

Berada dalam kondisi usia yang masih 

belum terlalu stabil, banyak tekanan yang 

harus dihadapi remaja. Di dalam bidang 

pendidikan misalnya, tuntutan untuk 

mendapatkan prestasi akademis yang baik 

kerap mendorong keterlibatan remaja 

untuk mencari strategi pengatasan masa-

lah melalui internet. Sebagai akibatnya, 

ketika remaja kian merasa nyaman 

berselancar di dunia maya maka remaja 

yang merasa tertekan dalam latar pendi-

dikan ini menjadi mudah mengalami 

adiksi internet dan kian memburuk 

prestasi akademiknya (Zhang, Qin, & Ren, 

2018; Young, 1998). 

Permasalahan lainnya adalah dalam 

hal relasi interpersonal. Internet diper-

sepsikan remaja sebagai sarana yang 

membantu dirinya melarikan diri dari 

dunia nyata dan membuat dirinya 

mendapatkan kesenangan (Berdibayeva et 

al., 2016). Relasi persahabatan dan relasi 

diadik yang bersifat romantis, dan bahkan 

persoalan pola asuh kerap membawa 

remaja pada keadaan tertekan (Connolly, 

Nguyen, Pepler, Craig, & Jiang, 2013; 

Cook, Heinze, Miller, & Zimmerman, 2016; 

Kim, Parker, & Marciano, 2017), sehingga 

kemudian lebih mudah melakukan koping 

dengan terlibat dalam penggunaan 

internet yang berlebihan. Koping ini 

diakomodasi melalui aplikasi-aplikasi 

yang terdapat di internet seperti YouTube, 

laman-laman musik, media sosial, mesin 

pencari informasi, dan sebagainya. 

Permainan daring di internet juga 

dianggap sebagai faktor yang secara kuat 

mendorong remaja terlibat adiksi internet 

karena dianggap menyenangkan (Tang, 

Koh, & Gan, 2017), dan memberikan akses 

kompetisi sebagai sumber harga diri. 

Bahkan bagi individu dewasa dengan 

harga diri yang negatif, permainan daring 

yang kompetitif ini juga menjadi salah 

satu penyebab mereka mengalami adiksi 

internet (Cole & Hooley, 2013). 

Korelasi negatif antara harga diri dan 

adiksi internet yang terkuat berikutnya 

tampak pada sampel pria dan wanita 

dewasa. Temuan ini menarik untuk 

dibahas. Predisposisi penyebab keterli-

batan individu dewasa dengan adiksi 

internet juga beragam dengan konteks 

masalah yang lebih berat dibandingkan 

dengan apa yang dialami remaja. Temuan 

Ainin, Jaafar, Ashraf, dan Parveen (2017) 

dalam studinya menyebutkan bahwa 

kelompok usia dewasa awal merupakan 

kelompok dengan kecenderungan adiksi 

internet paling banyak dibandingkan 

kelompok remaja yang berada dalam 

urutan kedua.  

Beberapa hal menjelaskan mengapa 

kelompok pria dan wanita dewasa 

memperlihatkan korelasi negatif antara 

harga diri dan adiksi internet dengan 

posisi tertinggi kedua. Hal ini terjadi 

karena individu dewasa dianggap memi-

liki durasi keterlibatan penggunaan 

internet lebih banyak untuk keperluan 

pekerjaan dan juga kebutuhan menjadi 

relasi sosial (Ainin et al., 2017; Tang, Koh, 

& Gan, 2017; Yellowless & Marks, 2007) 

sehingga perlu dilakukan intervensi dalam 

hal prosedur kerja dan manajerial untuk 

mengatasinya (Shrivastava, Sharma, & 

Marimuthu, 2018; Young, 2010a). Selain 

itu, beberapa juga menemukan bahwa 

adiksi internet pada individu dewasa 

dapat disebabkan oleh rangkaian faktor 

eksternal seperti konflik keluarga (orang 

tua dan anak, atau permasalahan perni-

kahan orang tua) yang belum tersele-

saikan, yang dapat membawa individu 
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pada konsumsi alkohol dan obat-obatan 

terlarang (Zhang, Brook, Leukefeld, & 

Brook, 2016; Zhang, Spinrad, Eisenberg, 

Luo, & Wang, 2017). 

Studi-studi terkait peran jenis kelamin 

sebagai moderator dari relasi harga diri 

dan adiksi internet sulit ditemukan. Jenis 

kelamin hanya berposisi sebagai variabel 

yang mendukung deskripsi data, bukan 

berperan sebagai moderator. Studi Li, Li, 

Jia, Li, Wang, dan Li (2018) bahkan menje-

laskan bahwa mereka sulit menempatkan 

jenis kelamin sebagai moderator karena 

berbagai studi sebelumnya memperlihat-

kan temuan yang berlainan. Beragamnya 

temuan terkait jenis kelamin dalam studi 

mengenai adiksi internet yang melibatkan 

apa pun variabel yang memengaruhinya 

juga ditegaskan oleh Liang, Zhou, Yuan, 

Shao, dan Bian (2016).  

Namun demikian, beberapa uji perbe-

daan mengenai adiksi internet ditinjau 

dari jenis kelamin memperlihatkan 

beberapa temuan menarik. Beberapa studi 

memperlihatkan temuan di mana pria 

menunjukkan kecenderungan adiksi 

internet yang lebih tinggi dibandingkan 

wanita (Niemz, Griffiths, & Banyard, 2005; 

Seabra et al., 2017; Senormanci, Saracli, 

Atasoy, Senormanci, Kokturk, & Atik, 

2014). Pada studi Seabra (2017) misalnya, 

secara keseluruhan, maupun pada detail 

aspek greater symtoms of withdrawal and 

concealment, social and personal consequences, 

dan excessive use, pria memiliki skor lebih 

tinggi dibandingkan wanita. Temuan 

menarik lainnya adalah bahwa pria 

cenderung lebih mudah terlibat dalam 

adiksi internet karena aktivitas-aktivitas 

seperti bermain permainan daring, 

berjudi, hingga eksplorasi pornografi di 

internet, sementara itu wanita cenderung 

terlibat dalam adiksi internet karena 

aktivitas-aktivitas yang berfokus pada 

relasi sosial seperti penggunaan media 

sosial, chat rooms, serta perilaku mengirim 

pesan singkat (Fioravanti, Dettore, & 

Casale, 2012). 

Di sisi lain, beberapa studi justru 

menemukan fakta bahwa wanita 

merupakan kelompok yang lebih mudah 

mengalami adiksi internet (Fioravanti et 

al., 2012; Nie, Zhang, & Liu, 2017). Studi 

Fioravanti, et al. (2012) menemukan bahwa 

walaupun ada kecenderungan pria lebih 

suka menampilkan jati diri anonim di 

dunia maya, namun wanita juga lebih 

mudah melarikan diri ke dunia maya saat 

sedang mendapatkan masalah dibanding-

kan pria. Namun demikian, temuan ini 

mungkin dikarenakan partisipan yang 

terlibat merupakan kelompok usia remaja 

yang memang masih belum stabil secara 

emosional. Sementara itu pada partisipan 

dewasa, temuan studi memperlihatkan 

hasil yang berbeda di mana wanita 

cenderung lebih mudah mengendalikan 

diri dan memisahkan kehidupan daring 

dan nyata yang dimilikinya dibandingkan 

pria yang lebih mudah terlibat adiksi 

internet untuk aktivitas tersier seperti 

bermain permainan daring, mengunduh 

musik, hingga perilaku menggoda lawan 

jenis (Kim & Davis, 2009). 

Temuan meta-analisis ini mengung-

kap bahwa harga diri memang menjadi 

faktor krusial yang mendorong keterli-

batan individu dalam adiksi internet. 

Studi meta-analisis milik Fumero, 

Marrero, Voltes, dan Penate (2018) juga 

menegaskan bahwa faktor personal 

terbukti memiliki pengaruh yang lebih 

kuat dalam mendorong individu terlibat 

dalam adiksi internet dibandingkan faktor 

sosial.  

Harga diri sendiri disebut terkait 

dengan kompetensi sosial. Caplan (2003) 

berusaha menjelaskan bagaimana individu 

dengan kompetensi sosial yang kurang 

baik menjadi lebih mudah terlibat adiksi 
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internet. Buruknya kompetensi sosial yang 

dimiliki individu mendorong individu 

melakukan penyalahgunaan teknologi, 

atau penggunaan teknologi yang berle-

bihan, baik dengan bantuan internet 

maupun tidak (Fumero et al., 2018; Jin & 

Park, 2012; Savage & Tokunaga, 2017). 

Teori yang disebutkan Caplan (2003) ini 

bernama social skills deficit theory. Konsep 

dari teori ini banyak digunakan untuk 

menjelaskan persoalan buruknya kompe-

tensi sosial sebagai penyebab terjadinya 

beberapa permasalahan psikososial yang 

lazim ditemui di segala kelompok usia, 

terutama pada remaja, dewasa, dan 

bahkan dewasa akhir (Burke, Woszidlo, & 

Segrin, 2013; Segrin, 1993; 1994; Segrin & 

Flora, 2000).  

Pada intinya, teori ini menjelaskan 

bahwa internet memiliki peran dalam 

mengakomodasi kebutuhan-kebutuhan 

individu dengan kompetensi sosial yang 

buruk karena persoalan harga diri yang 

negatif, kesepian, dan kecenderungan 

depresi untuk berkomunikasi dan 

memperoleh kesenangan. Asumsi pertama 

Caplan (2003) adalah beberapa karak-

teristik internal individu seperti kesepian, 

kecenderungan depresi, dan harga diri 

yang negatif memengaruhi kompetensi 

sosial yang dimiliki. Buruknya kompetensi 

sosial ini menimbulkan stres bagi individu 

(Segrin & Flora, 2000; Segrin, Hanzal, 

Donnerstein, Taylor, & Domschke, 2007) 

sehingga individu membutuhkan akses 

untuk melepaskannya. Kemudian, asumsi 

kedua Caplan (2003) adalah bahwa 

beberapa fitur dari computer-mediated 

communication memberikan daya tarik bagi 

individu-individu yang mempersepsikan 

dirinya memiliki kompetensi sosial yang 

kurang baik untuk menggunakan internet.  

Shaw dan Black (2006) menyebutkan 

bahwa kesulitan yang ditemui dalam 

relasi sosial di dunia nyata menjadi hilang 

saat individu dengan kompetensi sosial 

yang kurang baik ini melakukannya saat 

berada di dunia maya. Individu kemudian 

dapat mengekspresikan dirinya secara 

lebih luas dalam keadaan anonim dan 

privat dengan risiko yang lebih kecil 

dibandingkan di dunia nyata. Studi 

Frankel dan Myatt (1996) menjelaskan 

bahwa harga diri berkorelasi secara positif 

dengan kompetensi sosial. Di sisi lain, 

kompetensi sosial yang buruk memenga-

ruhi individu untuk memilih mengguna-

kan dunia maya untuk mengembangkan 

interaksi sosial, dan kemudian terlibat 

dalam adiksi internet (Caplan 2003, 2005; 

Shaw & Black, 2006). Terkadang, harga 

diri yang negatif juga memunculkan 

kecemasan sosial dalam diri individu 

sehingga dirinya akan memilih akses 

komunikasi dan ekspresi diri yang paling 

aman dan nyaman dengan risiko yang 

kecil secara sosial di mana hal ini 

terpenuhi dengan menggunakan internet 

(Caplan, 2007). Hal-hal seperti ini yang 

menyebabkan semakin negatif harga diri 

dimiliki individu maka akan semakin 

besar kecenderungan dirinya terlibat 

dalam adiksi internet. 

Penutup 

Korelasi negatif yang signifikan antara 

harga diri dan adiksi internet, baik setelah 

dilakukan koreksi kesalahan pengambilan 

sampel maupun koreksi kesalahan 

pengukuran, memperlihatkan fakta bahwa 

harga diri yang negatif mendorong indi-

vidu untuk terlibat dalam adiksi internet. 

Hal ini dapat dijadikan salah satu titik 

tolak diskursus lebih lanjut mengenai 

adiksi internet, baik dalam perspektif 

psikologi sosial maupun klinis. 
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